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ABSTRACT 
This research is purpose to determine the system of crediting KVP EDES on BRI 
Ujung Batu II Branch Ujung Batu, knowing the level of NP L in BRI Unit Ujung Batu II 
Branch Ujung Batu, and determine the influence the system of credit KUPEDES the level 
of NP L in the BRI Unit Ujung Batu II Branch Edge Stone. This research was conducted in 
BRI Unit Ujung Batu 11 This type of research is associative research, the research 
purpose to determine the relationship between two or more variables, which is expected to 
be constructed a theory that could serve to explain, predict, and control a symptom. Data 
obtained in the form of primary data and secondary data obtained from questionnaires. 
Data analysis technique used is the classical assumption test consisting of (1) test for 
normality, (2) test multikolonearitas, (3) heteroscedasticity test and (4) autocorrelation 
test and test hypotheses consisting of (1) test the coefficient of determination and (2) t 
statistical test. Based on the analysis of the test can be concluded that: Lending System 
KUPEDES simultaneously affect the level of NPL BRI Ujung Batu 11 Directly affect the 
variables X and Y. Based on the descriptive analysis concluded that the system of credit 
has the effect of 5. 6% to the increase in NP L. The results of the study are the BRI Unit 
Ujung Batu II Should the marketing in order to further tighten and more thoroughly 
analyzing the business and the character of the debtor, in order to know exactly the ability 
to pay and the designation of the loan capital in order to really credit KVP EDES used for 
business purposes. It can be concluded that the system of distribution KVP EDES has an 
influence on the level of NP L. 
Keywords : System of credit distribution, KVP EDES, NP L 
PENDAHULUAN 
Perbankan merupakan salah satu 
faktor penentu dalam kelancaran dunia 
ekonomi, termasuk perekonomian di 
Indonesia. Dalam kegiatannya bank tidak 
hanya berperan dalam menghimpun dana 
masyarakat tetapi juga menyalurkan dana 
pihak ketiga melalui kredit guna 
menggerakan sektor perekonomian. 
Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang 
perbankan, "Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
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bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam rangkah 
meningkatkan taraf hidup orang ban yak". 
Besamya rasio kredit macet pada 
perbankan salah satunya di sebabkan oleh 
nasabah yang melakukan kecurangan-
kecurangan pada saat pengajuan kredit, hal 
ini bisa terjadi karena sistem pemberian 
kredit pada bank serta pelaksanaan yang 
kurang baik. Sistem pemberian kredit ya 
baik sangat penting bagi perbankan ya 
mempunyai kegiatan utama penyaluran 
kredit. 
PT. Bank Rakyat Indonesia, tbk 
(BRI) merupakan salah satu bank 
pemerintah yang melakukan kegiatan 
perbankan konvensional. Salah satu wujud 
kegiatanya adalah pemberian Kredit Umum 
Pedesaan (KUPEDES). Besamya rasio 
kredit macet pada perbankan salah satunya 
di sebabkan oleh nasabah yang melakukan 
kecurangan-kecurangan pada saat 
pengajuan kredit, hal ini bisa terjadi karena 
sistem pemberian kredit pada bank serta 
pelaksanaan yang kurang baik. Meski batas 
aman kredit macet yang ditetapkan Bank 
Indonesia adalah 5% tetapi BRI Cabang 
Ujung Batu memiliki target kredit macet 
sebesar 0%. Salah satu Unit kerja di BRI 
Cabang Ujung Batu yang menyalurkan 
Kredit KUPEDES adalah Unit Ujung Batu 
II, dimana kredit yang disalurkan 
mengalami kenaikan setiap tahun hal ini di 
karenakan BRI merupakan lembaga 
kepercayaan masyarakat maka untuk 
menghindari besarnya rasio kredit macet 
dan mencapai target 0% BRI Unit Ujung 
Batu II Cabang Ujung Batu harus memiliki 
sistem yang tepat untuk penyaluran kredit. 
Namun, karena kurangnya 
pengawasan dan supervisi yang kuat, aliran 
modal tidak terdistribusi secara baik, sektor 
usaha yang memiliki kedekatan khusus 
dengan pihak bank. Praktek-praktek inilah 
yang pada akhirnya mendorong tingginya 
tingkat Non Performing Loan (NPL) dalam 
perbankan. Rasio yang digunakan adalah 
Non Performing Loan (NPL), rasio ini 
merupakan perbandingan total kredit 
bermasalah dengan total kredit yang 
diberikan bank pada debitur. 
Tujuan penelitian mt adalah 
Mengetahui sistem pemberian kredit 
KUPEDES pada BRI Unit Ujung Batu II 
Cabang Ujung Batu, mengetahui tingkat 
NPL pada BRI Unit Ujung Batu II Cabang 
Ujung Batu dan mengetahui pengaruh 
sistem pemberian kredit KUPEDES 
terhadap tingkat NPL pada BRI Unit Ujung 
Batu II Cabang Ujung Batu. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah penelitian 
asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih, 
yang diharapkan dapat dibangun suatu teori 
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. 
Penelitian ini dilakukan di Bank BRI Unit 
Ujung Batu II Cabang Ujung Batu pada 
bulan Desember 2015-April 2016. 
V ariabel penelitan ini terdiri dari 
variabel dependen dan variabel independen. 
V ariabel dependen terdiri dari NPL, 
sedangkan variabel independen terdiri dari 
sistem pemberian kredit KUPEDES. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
jumlah nasabah yang berjumlah 2. 789 
berdasarkan laporan keuangan BRI Unit 
Ujung Batu II Cabang Ujung Batu dari 
Tahun 2010-2014. Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode sampling purposive. 
Maka sampel yang digunakan adalah 
nasabah NPL BRI Unit Ujung Batu II 
Cabang Ujung Batu dengan jumlah 75 
Debitur. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data dokumenter, berupa laporan keuangan 
BRI Unit Ujung Batu II Cabang Ujung Batu 
dari tahun 2010-2014. Data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari 
responden melalui kuesioner, kelompok 
fokus dan panel atau juga data hasil 
wawancara penelitian dengan narasumber. 
Sedangkan data sekunder diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), data 
ini umumnya berupa catatan, laporan 
keuangan dan kuesioner. 
Pengumpulan -data yang dilakukan 
adalah dengan meminta laporan keuangan 
secara langsung kepada pihak BRI unit 
Ujung Batu II dari tahun 2010-2014 dan 
wawancara tidak terstruktur kepada 
nasabah. 
Instrumen penelitian pada penelitian 
ini berupa dokumentasi laporan keuangan 
dari tahun 2010-2014 pada Bank Rakyat 
Indonesia Unit Ujung Batu II Cabang 
Ujung Batu, wawancara tidak terstruktur 
dan pemberian angket kepada nasabah 
dengan menggunakan ska/a likert untuk 
mengukur pendapat dan persepsi nasabah. 
Teknik analisis data pada penelitian 
ini menggunakan metode analisis kuantitatif 
seperti analisis regresi tinier sederbana. 
BASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. BASIL PENELITIAN 
Sampel yang ditentukan pada 
penelitian ini berjumlah 75 sampel, untuk 
keperluan tersebut telah disebarkan 
kuesioner di BRI Unit Ujung Batu II 
sebingga dapat dijelaskan karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin, usia 
dan pendidikan terakhir. Berdasarkan basil 
penelitian diketahui bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 58 
orang responden dengan persentase 77,3% 
dan yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 17 orang responden dengan 
persentase 22, 7%, bal ini berarti responden 
yang paling banyak memanfaatkan jasa 
pinjaman adalah responden yang berjenis 
kelamin laki-laki dengan persentase 77,3%. 
Berdasarkan penelitian dari segi 
usia, bahwa responden yang berusia 20-29 
tahun sebanyak 5 orang responden dengan 
persentase 6,7%, usia 30-39 tahun sebanyak 
38 orang dengan persentase 50,7%, usia 40-
49 tahun sebanyak 30 orang dengan 
persentase 40% dan usia 50 tahun keatas 
sebanyak 2 orang dengan persentase 2,6%, 
bal ini berarti responden yang paling 
banyak memanfaatkan jasa pinjaman kredit 
adalah responden yang berusia 30-39 tahun 
dengan persentase 50, 7%. 
Tingkat pendidikan diketahui bahwa 
responden yang tingkat pendidikan tidak 
tamat SD sebanyak 6 orang responden 
dengan persentase 8%, SD sebanyak 18 
orang dengan persentase 24%, SMP 
sebanyak 20 orang dengan persentase 
26, 7% dan SMA sebanyak 31 orang dengan 
persentase 41,3%, bal ini berarti responden 
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yang paling banyak memanfaatkan jasa 
pinjaman kredit adalah responden yang 
memiliki tingkat pendidikan di SMA 
dengan persentase 41,3%. 
Berdasarkan jenis usaba diketahui 
bahwa responden yang jenis usahanya 
perkebunan sawit sebanyak 18 orang 
responden dengan persentase 24%, 
perkebunan karet sebanyak 6 orang dengan 
persentase 8%, pedagang sebanyak 41 
orang dengan persentase 54,7% dan 
bengkel sebanyak 10 orang dengan 
persentase 13,3%, bal ini berarti responden 
yang paling banyak memanfaatkan jasa 
pinjaman kredit adalah responden yang 
memiliki jenis usaha pedagang dengan 
persentase 54, 7%. 
Sistem pemberian kredit di BRI 
Ujung Batu II dengen menggunakan prinsip 
SC (character, capacity, capital, collateral 
dan condition) (Maya, 2009). Berdasarkan 
basil jawaban responden, sistem pemberian 
kredit pada BRI Unit Ujung Batu II, dapat 
dilihat pada total skor jawaban responden 
diperoleb total 5522 dengan persentase 
73,63% dengan kategori baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sistem 
pemberian kredit pada BRI Unit Ujung 
Batu II dilakukan sesuai dengan prosedur 
dan aturan dalam sistem pemberian kredit. 
Tingkatan NPL dapat dilibat 
persentasi pada tahun 2010 dengan jumlah 
nasabah 419 persentase NPL 0,64%, tahun 
2011 dengan jumlah nasabah 556 
persentase NPL 1,39°/o, tahun 2012 jumlah 
nasabah 593 persentase NPL 1,57%, tahun 
2013 jumlah nasabah 607 persentase NPL 
1,63%, dan tahun 2014 jumlah nasabah 617 
persentase NPL 1,93. Secara keseluruban 
dapat dilihat total nasabah 2. 789 dengan 
persentase NPL 7, 16%. Berdasarkan data 
tersebut, dari tahun- 2010-2014 persentase 
NPL pada BRI Unit Ujung Batu II memiliki 
persentase rata-rata 1,43%. Tingkat NPL 
nasabah BRI Unit Ujung Batu II sebanyak 
75 nasabab dan rata-rata NPL dari 
keseluruhan nasabah sebesar Rp. 
12.000.000,- s.d Rp. 30.000.000,-. 
Berdasarkan dari perhitungan regresi 
sederhana dengan SPSS 20 maka basil dari 
pengolahan data SPSS (Priyatno, 2012), 
maka dapat diambil sebuah persamaan 
regresi tinier sederhana yaitu : 
Y = 4.177.417 + 319.304,567X 
Arti dari persaman regresi linier sederhana 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Nilai kostanta (a) adalah 4.177.417; 
artinya jika sistem pemberian kredit 
nilainya adalah 0, maka tingkat NPL 
nilainya 319.304,567. 
2. Nilai koefisien regresi variabel sistem 
kredit (b) adalah 319.304,567; ini 
dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan sistem pemberian kredit 
sebesar 1 %, maka tingkat NPL juga 
akan meningkat sebesar 319.304,567. 
Berdasarkan uji Asumsi klasik pada 
uji normalitas Uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah 
regresi, variabel dependen, variabel 
independen atau keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak mempunyai 
distribusi normal. 
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Gambar 1. Uji Normalitas Metode Grafik 
Dari gambar grafik tersebut dapat 
diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar 
garis dan mengikuti garis diagonal maka 
nilai residual tersebut telah normal. 
Selanjutnya dilakukan uji kolomogorov 
Semimov digunakan untuk mengetahui 
distribusi data, apakah normal, poisson, 
uniform, atau expontial. Dalam hal ini 
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untuk mengetahui apakah distribusi normal 























Tabel 1. Uji Kolomogorov-Smimov 
Berdasarkan Tabel 4.10, dari output 
di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 
0,042. Karena nilai 0,042 < 0.05, maka nilai 
residual tersebut tidak normal. 
Uji Multikolinieritas. Uji m1 
bertujuan untuk mengetahui apakah model 
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Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
Dari tabel diatas, dapat diketahui 
bahwa nilai Tolerance pada variabel sistem 
pemberian kredit lebih dari 0,10 (1) dan 
nilai VIF kurang dari 10 (1) maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinearitas pada model regresi. 
Uji Heteroskedasitas, uji ini bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
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Gambar 2. Uji Heteroskedasitas 
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Berdasarkan gambar 2, dapat 
diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk 
pola yang jelas titik-titik tersebut tidak 
membentuk pola. Titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas dalam model 
regresi. 
Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi 
tinier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Pengujian terhadap fenomena autokorelasi 
dalam data yang dianalisis dapat dilakukan 
dengan menggunakan Durbin-Watson Test. 
Model R RS(Jlafe 
1 238' .056 
a. Predidl>ls: (Constanl), sitem 
b.~ Variallle:tfl. 
llodel Stnmal1" 
14JstedR Sil. EITm of lie 
Square Eslmate 
.043 7278359.304 
Tabel 3. Uji Autokorelasi 
Durbi>Wllsoo 
.357 
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui 
bahwa nilai Durbin-Waston Sebesar 0,357. 
Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari 
Tabel statistik Durbin-Waston. Karena DW 
< DL (0,357 < 1,5981) dan DW < DU 
(0,357 < 1,6521), artinya tidak ada 
kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
Uji hipotesis dilakukan dengan dua 
cara yaitu Uji Koefisien Determinasi (R2) 
dan Uji statistik t. Untuk uji koefiesn 
determinasi Koefisien determinasi 
berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen. 
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llodel 
Model R RSquare 
1 238' .056 
a Preclimrs: {Constant). silem 
b. Dependent Variable: NPL 
,. 
Adjusted R Sid. Error of 1he 
Square Estimate 
.043 7278359.JIM 
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai R2 
sebesar 0,056 yang artinya persentase 
sumbangan pengaruh variabel sistem 
pemberian kredit terhadap tingkat NPL 
sebesar 5,6% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Uji statistik t digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel X terhadap 
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Tabel 5. Uji Statistik t 
Berdasarkan Tabel 5 diatas, diketahui 
bahwa t hitung adalah 2,089. Sedangkan t 
Tabel dapat dilihat pada Tabel statistic pada 
signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat 
kebebasan df = n-2 atau 75-2 = 73, hasil 
diperoleh untuk t Tabel sebesar 1,993. 
Karena t hitung > t Tabet (2,089 > 1,993) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwah system 
pemberian kredit KUPEDES berpengaruh 
terhadap tingkat non peifoming loan (NPL). 
PEMBAHASAN 
Sistem pemberian kredit KUPEDES 
pada BRI Unit Ujung Batu II menggunakan 
prinsip SC yaitu Character, Capacity, 
Capital, Collateral, dan Condition. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan dan pemberian angket kepada 
nasabah BRI Unit Ujung Batu II dari tahun 
2010-2014, diperoleh bahwa system 
pemberian kredit KUPEDES pada BRI Unit 
Ujung Batu II berjalan sesuai prosedur. Hal 
ini terlihat dari basil t hitung pada Tabel 
4.14 di dapat nilai t bitung adalah 2,089 dan 
t Tabel sebesar 1,993 yang artinya t bitung 
> t Tabel (2,089 > 1,993) dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa sistem pemberian 
kredit KUPEDES memiliki pengarub 
terbadap tingkat NPL BRI Unit Ujung Batu 
II. 
Berdasarkan basil dari R Square 
pengarub sistem pemberian kredit terbadap 
tingkat NPL sebesar 5,6% sedangkan 
sisanya dipengarubi oleb faktor lain. Dapat 
disimpulkan secara garis besar sistem 
pemberian kredit KUPEDES pada BRI Unit 
Ujung Batu II sudah berjalan sesuai dengan 
prosedumya. Namun niat bayar nasabah itu 
sendiri sangat minim untuk melakukan 
pembayaran kredit tepat pada waktunya dan 
nasabah itu sendiri kurang mampu dalam 
mengelola usahanya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data basil penelitian, diperoleb 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem pemberian kredit KUPEDES 
pada BRI Unit Ujung Batu II yang 
diterapkan sesuai dengan prinsip SC 
( Character, Capacity, Capital, 
Collateral dan Condition). Hal ini berarti 
bahwa sistem pemberian kredit 
dilakukan sesuai dengan prosedur. 
2. Tingkat NPL pada BRI Unit ujung Batu 
II Cabang Ujung Batu dari tahun 2010-
2014 rata-rata NPL sebesar 1,43%. Hal 
ini berarti tingkat NPL pada BRI Unit 
Ujung Batu II dibawab 5% yang berada 
dalam kategori baik sesuai dengan surat 
edaran BI No. 17/17/DKMP tanggal 26 
Juni 2015. 
3. Sistem pemberian kredit KUPEDES 
pada BRI Ujung Batu II cabang Ujung 
Batu memiliki pengaruh terbadap tingkat 
NPL. 
SARAN 
Berdasarkan basil penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti menyarankan kepada 
peneliti selanjutnya yaitu: 
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1. Sebaiknya pibak marketing agar lebih 
memperketat dan lebib teliti lagi dalam 
menganalisa usaha maupun karakter 
debitur, guna mengetahui persis 
kemampuan bayar dan peruntukkan 
modal kredit tersebut agar benar-benar 
kredit KUPEDES digunakan untuk 
kepentingan usaba. 
2. Membuat sistem infonnasi yang 
berbasis internet. Tujuannya agar 
debitur clapat mengetahui kondisi 
kreditnya dari rumah tanpa clatang 
langsung ke kantor. Dengan 
memasukkan nama clan nomor KTP 
maka muncul jumlah cicilan kredit 
yang telah dibayar, sisa kredit yang 
belum dibayar, tanggal jatuh tempo, 
clan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan kreditnya. 
3. Semua pejabat yang berwenang pacla 
bagian perkreditan wajib selalu 
berhati-hati dalam menyeleksi calon 
penerima KUPEDES sesuai dengan 
manajemen yang telah diatur, karena 
clapat menentukan pengembalian 
KUPEDES tersebut. 
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